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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut guru SMK terutama guru kejuruan bisnis
digital agar terus beradaptasi, sementara tingginya beban kerja serta tekanan professional terus
berpotensi menurunkan resiliensi. Kondisi ini menunjukkan faktor literasi digital, dukungan
komunitas serta Self-efficacy merupakan faktor penting untuk menjaga resiliensi professional guru.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan dukungan komunitas
terhadap resiliensi profesional guru kejuruan bisnis digital melalui Self-efficacy di Kota Semarang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 50 guru yang
tergabung dalam komunitas yaitu MGMP Pemasaran dengan teknik sensus. Data dikumpulkan
melalui kuesioner menggunakan skala likert dan dianalisis dengan regresi linier berganda serta
analisis jalur dengan bantuan SPSS 25 dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
digital berpengaruh terhadap resiliensi professional dan Self-efficacy. Dukungan komunitas tidak
berpengaruh langsung terhadap resiliensi professional, namun berpengaruh signifikan terhadap
Self-efficacy. Self-efficacy terbukti berpengaruh signifikan terhadap resiliensi professional serta
berperan sebagai mediator parsial pada pengaruh literasi digital dan mediator penuh pada
pengaruh dukungan komunitas terhadap resiliensi professional. Hal ini menegaskan bahwa
resiliensi professional tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi teknis, namun juga melalui
keyakinan diri sebagai faktor psikologi utama. Penelitian ini menegaskan bahwa perlunya
penguatan literasi digital dan Self-efficacy menjadi strategi penting dalam meningkatkan resiliensi
professional sekaligus peran dukungan komunitas menjadi wadah kolaborasi dan refleksi dalam
menghadapi dinamika Pendidikan berbais teknologi.

Kata Kunci: dukungan komunitas; literasi digital; resiliensi profesional; self-efficacy.

ABSTRACT
The rapid development of digital technology requires vocational high school teachers, especially
digital business vocational teachers, to continuously adapt, while the high workload and professional
pressure continue to have the potential to reduce resilience. This condition indicates that digital
literacy, community support, and Self-efficacy are important faktors in maintaining teacher
professional resilience. This study aims to analyze the influence of digital literacy and community
support on the professional resilience of digital business vocational teachers through Self-efficacy in
Semarang City. This study uses a quantitative approach with a survey method of 50 teachers who are
members of the community, namely MGMP Pemasaran, using census techniques. Data were collected
through a questionnaire using a Likert scale and analyzed by multiple linear regression and path
analysis with the help of SPSS 25 and the Sobel test. The results show that digital literacy influences
professional resilience and Self-efficacy. Community support does not directly influence professional
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resilience, but has a significant effect on Self-efficacy. Self-efficacy is proven to have a significant effect
on professional resilience and acts as a partial mediator of the influence of digital literacy and a full
mediator of the influence of community support on professional resilience. This confirms that
professional resilience is influenced not only by technical competence but also by self-confidence, a key
psychological faktor. This research emphasizes the need to strengthen digital literacy and Self-efficacy
as crucial strategies for enhancing professional resilience, as well as the role of community support as
a platform for collaboration and reflection in navigating the dynamics of technology-based education.

Keywords: community support; digital literacy; professional resilience; self-efficacy

PENDAHULUAN

Guru menempati posisi sentral dalam keseluruhan rangkaian penyelenggaraan pendidikan,
yang berperan langsung dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing.
Peran ini menempatkan guru sebagai profesi yang mensyaratkan kapasitas keahlian, dedikasi
tinggi, serta akuntabilitas profesional dalam melaksanakan fungsi pendidikan secara optimal
(Indrawati, et al.,, 2022). Guru kejuruan di SMK memiliki peran yang krusial yang bukan hanya
dituntut penguasaan pedagogis saja, namun harus mampu mengintegrasikan percepatan teknologi
dan kebutuhan industry ke dalam pembelajaran praktik yang mengharuskan guru kejuruan bisnis
digital untuk terus beradaptasi, sehingga profesi ini semakin rentan terhadap tekanan kerja dan
tuntutan professional yang kompleks. Data Rapor Pendidikan 2024 di Jawa Tengah menunjukkan
penurunan pada indicator dukungan psikologis, kesejahteraan/ wellbeing guru, iklim keamanan
sekolah, serta dukungan terhadap refleksi guru dibandingkan capaian tahun sebelumnya, meskipun
secara kategori masih tergolong baik. Kondisi ini juga diikuti oleh penurunan kualitas
pembelajaran, yang mengindikasikan adanya pelemahan kondisi pembelajaran dalam satuan
Pendidikan. Temuan ini diperkuat hasil survei yang dirilis oleh RAND Corporation dalam Mail
(2025) menunjukkan bahwa profesi guru termasuk dalam kelompok pekerjaan dengan tingkat
tekanan kerja tertinggi. Sebanyak 73% responden mengaku kerap mengalami stres yang berkaitan
dengan tugas profesionalnya. Kondisi ini menjadikan resiliensi profesional sebagai kapasitas
penting untuk mempertahankan kualitas pembelajaran di tengah perubahan yang cepat. Gu & Day
(2007) menggambarkan bahwa resiliensi profesional bukan sifat individu semata, melainkan hasil
interaksi kompleks antara individu dengan konteks pendidikan terutama guru. Hal ini sejalan
dengan teori Kumpfer (1999) yang menyatakan bahwa resiliensi tidak semata ditentukan oleh
kapasitas individual, melainkan terbentuk melalui interaksi antara faktor internal dan eksternal
yang saling memengaruhi dalam menjaga keberlanjutan komitmen.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa resiliensi professional dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Penelitian Yin et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh
terhadap resiliensi, sekalipun dalam Tingkat kontribusi yang relative rendah. Sementara itu, Fan et
al. (2022); Saputra & Devi (2025) yang menekankan pentingnya pengembangan kompetensi digital
dengan pelatihan yang diselenggarakan berbagai komunitas untuk meningkatkan resiliensi
professional guru. Hal ini juga menunjukkan bahwa dukungan komunitas juga menjadi faktor
penting, sebagaimana yang ditunjukkan Prakash, (2026) yang menyatakan bahwa resiliensi
profesional guru dipengaruhi oleh dukungan institusi, pengembangan profesional, komunitas
belajar guru dan kemampuan di bidang teknologi. Namun demikian, hasil penelitian masih
menunjukkan adanya inkonsistensi terkait literasi digital maupun dukungan komunitas. Penelitian
Juri¢ et al. (2026) menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kompetensi digital
dan technostress yang mengindikasikan bahwa peningkatan kapasitas digital berasosiasi dengan
penurunan tingkat stres akibat penggunaan teknologi. Dukungan komunitas juga menunjukkan
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pengaruh signifikan dibuktikan oleh penelitian Solahudin et al., (2022); Kusuma & Fathiyah, (2024)
sekalipun penelitian Rambe et al., (2024); Theresya & Setiyani, (2023); Ak¢ay, (2021) menunjukkan
hasil yang tidak signifikan. Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan
dalam hubungan antarvariabel, sehingga diperlukan kehadiran variabel mediasi untuk menjelaskan
mekanisme keterkaitan antara literasi digital dan dukungan komunitas dalam membentuk
resiliensi profesional.

Secara empiris, guru kejuruan bisnis digital di Kota Semarang menghadapi berbagai
permasalahan seperti tingginya beban kerja dalam pembelajaran berbasis proyek, tuntutan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi serta kesenjangan literasi digital antar guru. Komunitas
MGMP Pemasaran Kota Semarang sebagai salah satu komunitas pendidik berperan sebagai wadah
pengembangan proesional memang sudah aktif sekalipun efektivitasnya masih perlu dikaji Kembali
bahkan dalam penelitian awal masih dirasa kurang efektif salah satunya karena kesiapan individu
berbeda-beda. Kondisi ini menunjukkan perlu adanya pendekatan yang lebih komprehensif untuk
memperkuat resiliensi professional guru. Hal ini sejalan dengan penelitian Mataro, G. (2021) yang
menunjukkan bahwa respons individu dalam menghadapi berbagai permasalahan menunjukkan
variasi kapasitas adaptif, mulai dari mampu mengelola situasi secara optimal, cukup mampu,
hingga kurang mampu bahkan tidak mampu mengatasinya.

Berbagai kondisi tersebut memerlukan dukungan psikologis yang berperan sebagai sumber
kekuatan, yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri (Self-efficacy). Konsep Self-efficacy berakar
pada pemikiran Albert Bandura (1991) dalam kerangka Social Cognitive Theory yang menegaskan
bahwa perilaku manusia terbentuk melalui interaksi timbal balik antara faktor personal, perilaku
dan lingkungan (reciprocal determinism). Penelitian Hermawan (2023); Husna et al. (2022);
Mahesti & Rustika (2020); Rambe (2024) secara konsisten memperlihatkan kontribusi positif Self-
efficacy terhadap resiliensi, dengan pengaruh rata-rata melampaui 50%. Bandura, pencetus konsep
ini, mendefinisikan Self-efficacy sebagai kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya
menuntaskan tantangan dan meraih target yang ditetapkan. Dominasi pengaruh dalam beragam
studi tersebut menegaskan positioning Self-efficacy sebagai fondasi penting yang membangun
ketahanan individu secara profesinal.

Berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini dipilih untuk mengkaji integrasi penguatan
Literasi Digital dan optimalisasi Dukungan Komunitas dengan Self-efficacy dijadikan sebagai
variabel mediasi dalam membangun Resiliensi Profesional Guru Kejuruan SMK Bisnis Digital di
Kota Semarang. Pendekatan ini diharapkan mampu menjelaskan hubungan langsung maupun tidak
langsung antar variabel secara komprehensif baik dari aspek teknis maupun psikologis. Penelitian
ini juga diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian Pendidikan kejuruan,
khususnya terkait peningkatan resiliensi professional guru berbasis integrasi faktor teknologi,
social dan psikologis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey untuk menguji
hubungan kausal antar variabel. Rustamana et al. (2024), mendefinisikan penelitian kuantitatif
sebagai prosedur sistematis berbasis ilmiah untuk mengkaji gejala serta relasi kausal melalui
penghimpunan dan analisis data terukur. Secara operasional, penelitian ini meliputi: (1)
penyusunan instrument berdasarkan indicator variabel, (2) uji validitas dan reliabilitas instrument;
(3) pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner; (4) pengolahan dan analisis data; serta (5)
penarikan Kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Penelitian ini dilaksanakan pada
guru kejuruan bisnis digital di SMK Se-Kota Semarang dengan jumlah responden 50 guru yang juga
tergabung dalam komunitas yaitu MGMP (Musyarawarah Guru Mata Pelajaran) Pemasara Kota
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Semarang. Penarikan sampel dilakukan secara sensus. Teknik ini dipilih karena populasi hanya
berjumlah 50 orang dan seluruh anggota populasi menjadi responden. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada para guru kejuruan bisnis digital, baik yang
bertugas di SMK Negeri maupun Swasta di wilayah Kota Semarang.

Materi yang diteliti mencakup 4 (empat) variabel utama yaitu: literasi digital (X1), dukungan
komunitas (X2), Self-efficacy (Z), serta resiliensi professional (Y). Literasi digital diukur
menggunakan Hague, (2011) dengan Indikator yaitu 1) Kreativitas, 2) berpikir kritis, 3) Kolaborasi,
4) kemampuan menemukan dan memilih informasi, 5) komunikasi, 6) keamanan elektronik, 7)
ketermpilan fungsional. Variabel dukungan komunitas diukur menggunakan Sarafino & Smith
(2014): 1) dukungan emosional, 2) dukungan instrumenal, 3) dukungan informasi, 4) dukungan
persahabatan. Variabel Self-efficacy diukur menggunakan indicator Sjamsuri & Muliyani, (2019)
yang meliputi, yaitu: 1) Percaya diri, 2) Gigih menghadapi tantangan, dan 3) Komitmen pada tujuan.
Variabel resiliensi professional menggunakan indicator dari Connor & Davidson, (2003): (1)
Personal Competence, (2) High Standards and Tenacity, Trust in One’s Instincts, Tolerance of Negatif
Affect, and Strengthening Effects of Stress, (3) Positive Acceptance of Change and Secure
Relationships, (4) Control, (5) Spiritual Influences. Seluruh butir pernyataan menggunakan skala
Likert 1-5 dengan alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju
(KS), Setuju(S), Sangat Setuju (SS). Teknik pengumpulan dilakukan melalui penyebaran kuesioner
secara daring kepada responden. Untuk uji validitas dan realiabilitas dilaksanakan terhadap
sekelompok responden di luar sampel utama yang memiliki karakteristik serupa, yakni 30 guru
SMK dengan nilai signifikansi 0,00<0,05 untuk uji validitas dan dinyatakan valid serta nilai
koefisien Cronbach’s Alpha 0,098> 0,80 untuk uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel sehingga
instrumen siap untuk dijadikan kuesioner penelitian.

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif
presentase untuk memotret kondisi masing-masing variabel secara sistematis berdasarkan data
yang terkumpul dari lapangan dengan penataan distribusi frekuensi untuk setiap opsi jawaban
guna memastikan akurasi nilai mean yang dihasilkan. Langkah awal sebelum menguji hipotesis
adalah memastikan bahwa data yang dikumpulkan memenuhi prasyarat analisis parametrik yaitu
dengan uji asumsi klasik dengan syarat uji asumsi terpenubhi jika nilai sig>0,05. Untuk mengetahui
masing-masing hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dengan syarat hipotesis
diterima jika nilai signifikansi <0,05 dan untuk mengetahui pengaruh mediasi menggunakan
analisis jalur (Path Analysis). Untuk mengukur kontribusi masing-masing variabel independent
terhadap dependen menggunakan Koefisien Determinasi (R?) sedangkan untuk mengukur besaran
pengaruh tidak langsung yang disalurkan melalui variabel mediasi diterapkan teknik Sobel test.
Analisis data yang digunakan menggunakan perangkat SPSS 25, sedangkan sobel test
memanfaatkan website https://www.danielsoper.com/. Semua bantuan perangkat ini diharapkan
mampu memberikan Kesimpulan yang akurat terkait Pengaruh Literasi Digital dan Dukungan
Komunitas terhadap Resiliensi Profesional Guru Kejuruan Bisnis Digital melalui Self-efficacy.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. Hasil
Analisi Deskriptif untuk memberikan Gambaran umum mengenai kondisi resiliensi professional,
literasi digital, dukungan komunitas dan Self-efficacy guru kejuruan bisnis digital di Kota Semarang.
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Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Hasil Rata-rata Kategori
Sa.mga-t Tinggi Cukup
Tinggi
Resiliensi Profesional 38 12 0 67,06% Sangat Tinggi
Literasi Digital 37 13 0 62,16% Sangat Tinggi
Dukungan Komunitas 28 21 1 52,28% Sangat Tinggi
Self-efficacy 36 14 0 40,16% Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah, 2026

Hasil pada Tabel 1 ini mengindikasikan bahwa guru kejuruan bisnis digital di Kota
Semarang memiliki resiliensi professional yang sangat tinggi, kapasitas yang memadai dalam
pemanfaatan teknologi digital dan mendapat dukungan komunitas yang sangat tinggi serta
mempunyai kepercayaan diri/ Self-efficacy yang sangat tinggi untuk peningkatan kapasitas
ketahanan diri dalam kompetensi profesionalnya.
Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik seperti Uji Normalitas, Uji Linieritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji
Multikolinieritas merupakan proses verifikasi yang dilakukan sebelum menguji hipotesis untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan memenuhi prasyarat analisis parametrik dengan nilai
signifikansi >0,05. Hasil uji asumsi klasik yang dirangkum sesuai hasil olah data menggunakan SPSS
25 pada penelitian ini dinyatakan memenuhi syarat dan siap dilanjutkan untuk uji hipotesis.

Uji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi digital, dukungan komunitas
terhadap resiliensi professional melalui Self-efficacy. Hasil perhitungan regresi linier berganda
dapat dilihat pada tabel 2 berikut guna merepresentasikan baik resiliensi professional sebagai
variabel dependen maupun Self-efficacy sebagai variabel dependen. Analisis regresi berganda ini
juga digunakan untuk melihat besaran kenaikan setiap variabel jika variabel lainnya tetap. Berikut
hasil dari perhitungan analisis regresi linier berganda pada Tabel 2.
Tabel 2. Kesimpulan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

. Standardized
. Variabel ., . .
Variabel Dependen Constant  Coefficients  Signifikansi
Independen
(Beta)
Literasi Digital 0.654 0.000
Resiliensi Profesional 14.251
Dukungan Komunitas 0.194 0.105
Literasi Digital 0.657 0.000
Self-efficacy 1.915
Dukungan Komunitas 0.234 0.035
Resiliensi Profesional Self-efficacy 22.222 0.775 0.000

Sumber: Data diolah, 2026

Sesuai Tabel 2, nilai konstanta sebesar 14,251 dalam hasil uji literasi digital dan dukungan
komunitas terhadap resiliensi profesional mengindikasikan bahwa ketika kedua variabel
independen, yaitu literasi digital dan dukungan komunitas, tidak mengalami perubahan atau
berada pada titik nol, resiliensi profesional diprediksi berada pada angka 14,251. Koefisien regresi
untuk literasi digital tercatat sebesar 0,654, yang berarti setiap penambahan satu unit pada
variabel ini akan mendorong peningkatan resiliensi profesional guru sebesar 0,654 dengan asumsi
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dukungan komunitas dikendalikan atau tidak berubah. Sementara itu, koefisien regresi untuk
dukungan komunitas menunjukkan nilai 0,194. Angka ini menginterpretasikan bahwa apabila
dukungan komunitas bertambah satu satuan sementara literasi digital dipertahankan konstan,
resiliensi profesional akan mengalami kenaikan sebesar 0,194

Dalam Tabel 2, hasil uji literasi digital dan dukungan komunitas terhadap Self-efficacy
menunjukkan nilai konstanta sebesar 1,915. Angka ini mengindikasikan bahwa apabila literasi
digital dan dukungan komunitas tidak mengalami perubahan atau berada dalam kondisi konstan,
Self-efficacy diprediksi berada pada nilai 1,915. Koefisien regresi untuk literasi digital menunjukkan
besaran 0,657, yang berarti setiap kenaikan satu unit pada variabel ini akan mendorong
peningkatan Self-efficacy sebesar 0,657 dengan asumsi dukungan komunitas dikendalikan.
Sementara itu, koefisien regresi untuk dukungan komunitas mencapai 0,234. Interpretasinya,
apabila dukungan komunitas bertambah satu satuan sementara literasi digital dipertahankan tetap,
Self-efficacy akan mengalami kenaikan sebesar 0,234.

Hasil analisis Self-efficacy terhadap resiliensi professional sesuai Tabel 2, nilai konstanta
sebesar 22,222 mengindikasikan bahwa ketika Self-efficacy tidak mengalami perubahan atau
berada pada titik nol, resiliensi profesional diprediksi berada pada angka tersebut. Koefisien
regresi untuk Self-efficacy tercatat sebesar 0,775, yang berarti setiap penambahan satu unit pada
variabel ini akan mendorong peningkatan resiliensi profesional guru sebesar 0,775.

Merujuk pada hasil estimasi parameter yang telah dipaparkan tabel 2 serta koefisien jalur
yang diperoleh dari setiap persamaan struktural, hubungan kausal antarvariabel dalam penelitian
ini dapat direpresentasikan secara visual. Diagram jalur yang terbentuk menggambarkan secara
simultan pengaruh langsung literasi digital dan dukungan komunitas terhadap Self-efficacy,
pengaruh langsung ketiga variabel tersebut terhadap resiliensi profesional, serta pengaruh tidak
langsung yang disalurkan melalui Self-efficacy sebagai mediator. Konfigurasi lengkap model analisis
jalur tersebut disajikan dalam Gambar 1.

2=0,558 1=0,607

0,654

Gambar 1. Hasil Model Analisis Jalur Variabel Mediasi Self-efficacy

Model analisis jalur pada Gambar 1 diatas menunjukkan hubungan kausal antara variabel
Literasi Digital (X1) dan Dukungan Komunitas terhadap Resiliensi Profesional (Y) dengan Self-
efficacy (Z) sebagai variabel mediasi. Dalam gambar 1 tersebut, koefisien jalur memperlihatkan
bahwa X1 memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap Z sebesar 0,657, sedangkan X2
berpengaruh lebih kecil terhadap Z sebesar 0,234. Selain itu dalam Tabel 2 juga terlihat bahwa baik
literasi digital maupun dukungan komunitas mempunyai nilai 0,000 <0,05 untuk literasi digital dan
0,035 untuk dukungan komunitas sehingga dari tabel 2 dan gambar 1 dinyatakan bahwa kedua
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Self-efficacy dengan besaran koefisien yang
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berbeda. Selanjutnya, Self-efficacy (Z) terbukti memberikan pengaruh paling dominan terhadap
Resiliensi Profesional (Y) dengan koefisien sebesar 0,775. Pada gambar 2 juga menunjukkan
adanya nilai eror sebesar 0,558 yang menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang turut
mempengaruhi variabel Self-efficacy yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dalam gambar 1 juga dapat dilihat bahwa Literasi Digital (X1) juga memiliki pengaruh
langsung yang cukup kuat terhadap Resiliensi Profesional (Y) sebesar 0,654 dan jika dilihat pada
tabel 2 nilai signifikansi 0,000<0,005 yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel ini
berpengaruh dan signifikan. Sedangkan pada gambar 2, hubungan dukungan komunitas (X2)
terhadap resiliensi professional (Y) menunjukkan adanya nilai koefisien sebesar 0,194 dengan nilai
yang cukup kecil. Jika dihubungkan dengan tabel 2 juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi
0,105>0,005 yang berarti bahwa hubungan dukungan komunitas dan resiliensi professional tidak
signifikan. Selain itu, dalam resiliensi professional (Y) terdapat nilai eror sebesar 0,607 yang
mengindikasikan adanya variabel lain diluar model yang turut mempengaruhi kedua variabel
tersebut.

Uji Hipotesis

Hasil penelitian dari tabel 2, merupakan hasil uji t dan diolah menggunakan perangkat SPSS
25 serta diperjelas oleh Gambar 1 terkait hasil Model Analisis Jalur Variabel Mediasi Self-efficacy.
Secara umum, uji hipotesis diambil dari nilai signifikansi masing-masing variabel <0,05 yang
dinyatakan hipotesis diterima dan sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05 dinyatakan hipotesis
ditolak. Dalam penelitian ini, Hipotesis Dukungan Komunitas dinyatakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap resiliensi professional. Hasil nilai koefisien juga mengindikasikan bahwa
dukungan komunitas tidak memberikan dampak yang cukup kuat terhadap resiliensi profesional
para pendidik kejuruan bisnis digital di Kota Semarang. Meskipun koefisien jalur yang diperoleh
menunjukkan angka positif sebesar 0,194 yang mengisyaratkan arah hubungan searah, besaran
tersebut tidak didukung oleh tingkat signifikansi yang memadai untuk menyimpulkan adanya
pengaruh yang berarti.

Hipotesis yang diterima mengindikasikan bahwa variabel Literasi digital dapat berpengaruh
baik langsung maupun tidak langsung terhadap resiliensi professional guru kejuruan bisnis digital.
Pengaruh mediasi juga dinyatakan partial mediation karena tanpa melalui Self-efficacy, literasi
digital mampu mempengaruhi resiliensi professional. Pada koefisien jalur langsung,
ketidaksignifikanan statistik mengindikasikan bahwa dukungan komunitas tidak mampu
mempengaruhi resiliensi profesional secara langsung. Implikasinya, Self-efficacy berperan sebagai
mediator penuh (full mediation) karena menjadi satu-satunya jalur yang memungkinkan dukungan
komunitas memberikan dampak terhadap resiliensi profesional. Tanpa kehadiran Self-efficacy,
kontribusi dukungan komunitas tidak dapat tersalurkan secara berarti.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dioperasikan untuk mengukur proporsi varian variabel dependen
yang mampu dijelaskan oleh keseluruhan independen dalam model. Interpretasi terhadap nilai R?
didasarkan pada kedekatannya dengan angka satu atau nol. Berikut Kesimpulan hasil koefisien
determinasi pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kesimpulan Hasil Koefisien Determinasi

Variabel Dependen Variabel Independen Adjusted R Square
Resiliensi Profesional Literasi Digital & Dukungan Komunitas 0.615
Self-efficacy Literasi Digital & Dukungan Komunitas 0.675
Resiliensi Profesional Self-efficacy 0.592

Sumber: Data diolah, 2026

Merujuk pada Tabel 3, koefisien regresi adjusted R Square tercatat sebesar 0,615 yang
mengindikasikan bahwa kontribusi literasi digital dan dukungan komunitas terhadap resiliensi
professional mencapai 61,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi yang terjadi dapat dijelaskan
61,5% oleh kedua variabel sementara itu, 38,5% merupakan faktor lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini. Sementara itu, koefisien regresi adjusted R Square tercatat sebesar 0,675 yang
mengindikasikan bahwa kontribusi literasi digital dan dukungan komunitas terhadap Self-efficacy
67,5% dan 32,5% lainnya merupakan bagian yang dipengaruhi dari faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Pada tabel 3 juga terlihat koefisien regresi adjusted R Square
tercatat sebesar 0,592 mengindikasikan bahwa kontribusi Self-efficacy dalam menjelaskan
resiliensi professional mencapai 59,2% yang artinya lebih dari separuh variasi dalam resiliensi
professional ini dijelaskan oleh kayakinan diri. Sementara 40,8% dijelaskan faktor lain yang tidak
terlibat dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, hasil koefisien determinasi pada tabel 3 menunjukkan bahwa model
penelitian ini memiliki Tingkat kemampuan penjelasan yang tergolong kuat, meskipun masih
terdapat faktor lain diluar model yang turut berperan serta dalam mempengaruhi variabel
resiliensi professional. Temuan ini sekaligus mengindikasikan bahwa penguatan literasi digital,
optimalisasi dukungan komunitas serta pengingkatan Self-efficacy merupakan aspek strategis yang
perlu diperhatikan dalam Upaya meningkatkan resiliensi professional guru secara berkelanjutan.

Uji Mediasi dengan Sobel Test

Dalam penelitian mediasi, prosedur sobel test dioperasikan untuk mengevaluasi kontribusi
variabel mediasi yaitu Self-efficacy dalam menyalurkan dampak literasi digital dan dukungan
komunitas terhadap resiliensi professional. Uji mediasi dalam penelitian ini menggunakan sobel
test melalui web: https://www.danielsoper.com dengan hasil gambar 2 untuk Literasi Digital
terhadap Resiliensi Profesional melalui Self-efficacy dan gambar 3 untuk Dukungan Komunitas
terhadap Resiliensi Profesional melalui Self-efficacy.

Gambar 2 ini menjelaskan seberapa besar pengaruh tidak langsung variabel literasi digital

terhadap resiliensi professional melalui Self-efficacy dengan memasukkan nilai standart coefficient
beta pada literasi digital terhadap Self-efficacy (0,657) dan nilai standar eror (0,079). Selain itu, juga
memasukkan nilai standar coefficient beta pada Self-efficacy terhadap resiliensi professional
(0,775) dan nilai standart eror (0,131) pada web danielsoper dengan hasil gambar 2.
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Sobel Test Statistic = 4,82072383
One-tailed probability = 0.00000072
Two-tailed probability = 0.000000143
Gambar 2. Sobel Test Literasi Digital terhadap Resiliensi Profesional melalui Self-efficacy

Merujuk pada hasil komputasi yang disajikan dalam Gambar 2, uji Sobel untuk efek mediasi
Self-efficacy pada hubungan antara literasi digital dan resiliensi profesional menghasilkan statistik
uji sebesar 4,820. Angka ini melampaui nilai kritis 1,96 yang dipersyaratkan pada taraf signifikansi
5%. Di samping itu, koefisien probabilitas yang diperoleh menunjukkan nilai 0,00 < 0,05. Dengan
demikian, hipotesis menyatakan bahwa Self-efficacy berperan dalam memediasi pengaruh literasi
digital terhadap resiliensi profeional.

Pada gambar 3, menjelaskan seberapa besar pengaruh tidak langsung variabel dukungan
komunitas terhadap resiliensi professional melalui Self-efficacy dengan memasukkan nilai standart
coefficient beta pada literasi digital terhadap Self-efficacy (0,234) dan nilai standar eror (0,075).
Selain itu, juga memasukkan nilai standar coefficient beta pada Self-efficacy terhadap resiliensi
professional (0,775) dan nilai standart eror (0,131) pada web danielsoper dengan hasil gambar 3.

e
oF ; 0
o ol ) Self-Efficacy © 1375
/ N
. - Resiliensi
Literasi Digital Profesional

Sobel Test Statistic = 2.75973271
One-tailed probability = 0.00289243
Two-tailed probability = 0.00578487

Gambar 3. Sobel Test Dukungan Komunitas terhadap Resiliensi Profesional melalui Self-
efficacy

Mengacu pada hasil komputasi yang tersaji dalam Gambar 3, uji Sobel untuk menelusuri
peran mediasi menghasilkan statistik uji sebesar 2,759. Angka tersebut melampaui batas kritis 1,96
pada taraf signifikansi yang dipersyaratkan. Koefisien probabilitas yang menyertainya
menunjukkan nilai 0,00 < 0,05. Dengan demikian, proposisi yang mengajukan keberadaan efek
mediasi dalam hubungan kausal tersebut dapat diterima yaitu bahwa Self-efficacy berperan dalam
memediasi dukungan komunitas terhadap resiliensi professional.
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Dalam penelitian ini, literasi digital menjadi kompetensi esensial yang tidak hanya
mendukung proses pembelajaran, namun menjadi materi esensial untuk diajarkan kepada siswa
sehingga peran literasi digital menjadi sangat penting dalam membangun resiliensi professional
guru kejuruan bisnis digital. Temuan ini menghasilkan bahwa kemampuan teknologi tidak secara
otomatis mampu meningkatkan resiliensi professional guru, melainkan harus bekerja melalui
mekanisme psikologis berupa Self-efficacy. Guru yang mempunyai kemampuan literasi digital tinggi
cenderung mengalami keberhasilan dalam penggunaan teknologi yang akhirnya membentuk
keyakinan diri bahwa mereka mampu mengatasi tantangan keprofesionalan guru. Self-efficacy
inilah yang akhirnya dapat memperkuat resiliensi professional, sehingga hubungan sebab-akibat
yang terbentuk adalah literasi digital meningkatkan pengalaman keberhasilan, dimana pengalaman
tersebut memperkuat Self-efficacy yang mendorong resiliensi professional.

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy mampu berperan dan
sebagai variabel kunci yang memperkuat resiliensi proesional guru. Kondisi ini menunjukkan
bahwa faktor internal memiliki peran dominan dibandingkan dalam faktor eksternal. Hal ini juga
dijelaskan oleh karakteristik subjek penelitian yaitu guru kejuruan bisnis digital yang setiap hari
berhadapan langsung dengan teknologi, sehingga kompetensi digital menjadi kebutuhan utama
yang sangat kontekstual. Hal ini diperkuat oleh hasil kajian literatur Basilotta et al.,, (2022) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar guru menyadari kompetensi digital yang dimiliki masih relatif
rendah dan memerlukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi diri. MGMP
Pemasaran Kota Semarang sebagai salah satu contoh komunitas yang selalu berpartisipasi aktif
untuk memastikan anggotanya yaitu Guru Bisnis Digital SMK Kota Semarang terus mengadakan
pelatihan dan pertemuan untuk senantiasa meningkatkan kapabilitas masing-masing anggota.
Namun, hasil penelitian variabel dukungan komunitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
resiliensi profesional guru kejuruan bisnis digital di Kota Semarang (sig. 0,135 > 0,05). Meskipun
komunitas profesional seperti MGMP menyediakan ruang kolaborasi dan pengembangan,
efektivitasnya bergantung pada partisipasi aktif dan kapasitas individu, sehingga untuk dapat
meningkatkan resiliensi professional diperlukan variabel mediasi yaitu Self-efficacy. Hal ini sejalan
dengan teori Kumpfer, (1999) yang menekankan interaksi faktor internal dan eksternal dalam
membentuk resiliensi professional seorang guru.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru yang yakin terhadap kemampuannya dalam
mengelola tugas dan menghadapi tantangan pekerjaan memiliki peran penting dalam membentuk
resiliensi profesional. Guru yang memiliki Self-efficacy tinggi cenderung percaya diri dalam
menghadapi berbagai kesulitan termasuk hambatan teknologi, lebih mampu mengelola tekanan
pekerjaan serta memiliki ketekunan yang lebih tinggi dalam menyelesaikan berbagai tugas
professional. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Bandura, (1991) dalam Social Cognitive
Theory yang menyatakan bahwa Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu serta konsisten dengan penelitian Abdolrezapour et al., (2023); Kusuma &
Fathiyah, (2024); Pagan-Garbin et al., (2024) yang menyatakan bahwa Self-efficacy berperan dan
berkontribusi langsung terhadap penguatan resiliensi dalam jangka panjang.

Literasi digital memberikan keterampilan dasar dalam pemanfaatan teknologi, sedangkan
Self-efficacy memperkuat keyakinan guru untuk memanfaatkan keterampilan tersebut secraa
efektif untuk semakin resilien dalam kompetensi profesionalnya. Dukungan komunitas lebih
berfungsi sebagai sumber pengalaman sosial dan pembelajaran bersama dalam menghadapi
berbagai permasalahan pembelajaran. Forum MGMP menjadi salah satu wadah bagi guru untuk
berbagi pengalaman, refleksi bersama serta mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dalam menghadapi berbagai permasalahan di kelas. Dengan adanya interaksi tersebut, guru
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memperoleh berbagai pengalaman belajar yang dapat memperkuat keyakinan diri dalam
mengelola proses pembelajaran. Ketika keyakinan diri terbentuk, guru baru merasa memiliki
kemampuan yang lebih kuat untuk bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan pekerjaan sehingga
resiliensi profesional dapat berkembang.

Temuan penelitian ini perlu dipahami bahwa konteks hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya inkonsistensi terkait pengaruh literasi digital dan dukungan komunitas
terhadap resiliensi professional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh kuat
literasi digital terhadap resiliensi professional baik secara langsung maupun tidak langsung yang
sejalan dengan penelitian Sari (2022); Yin et al. (2025), meskipun masih ditemukan beberapa studi
yang belum sesuai kontribusinya dilaporkan relative rendah. Perbedaan kekuatan pengaruh
tersebut dapat dijelaskan karena perbedaan karakteristik subjek penelitian Dimana bahwa guru
kejuruan bisnis digital memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi sehingga literasi
digital menjadi faktor yang lebih dominan. Di sisi lain, temuan bahwa dukungan komunitas tidak
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap resiliensi professional sejalan dengan penelitian
Akgay (2021); Rambe (2024); Theresya & Setiyani (2023) namun bertentangan dengan hasil
penelitian Kusuma & Fathiyah (2024); Solahudin et al. (2022) yang menemukan pengaruh
signifikan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa dukungan komunitas tidak selalu berdampak
langsung, melainkan sangat bergantung pada bagaimana individu menginternalisasi dukungan
tersebut dalam bentuk keyakinan diri.

Dari sisi kelebihan, penelitian ini mampu mengintegrasikan faktor internal (literasi digital)
serta faktor eksternal (dukungan komunitas) melalui pengalaman keberhasilan peningkatan
kepercayaan diri (Self-efficacy) dalam satu model yang komprehensif, sehingga memberikan
Gambaran yang lebih utuh mengenai pembentukan resiliensi professional guru. Selain itu, konteks
spesifik pada guru kejuruan bisnis digital menjadi nilai tambah karena relevan dengan tuntutan
Pendidikan abad 21. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain belum
memasukkan variabel seperti beban kerja, kepemimpinan sekolah atau kesejahteraan psikologis
yang berpotensi mempengaruhi resiliensi professional, serta keterbatasan pada cakupan wilayah
penelitian yang berfokus pada Kota Semarang.

Implikasi dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa Upaya peningkatan resiliensi
professional guru tidak cukup hanya dengan menyediakan dukungan eskternal seperti komunitas,
namun juga perlu focus pada penguatan kapasitas internal. Secara praktis, institusi Pendidikan dan
komunitas guru seperti MGMP perlu merancang program yang tidak hanya bersifat informatif,
namun juga mampu memberikan pengalaman keberhasilan nyata bagi guru sehingga akan semakin
meningkatkan keyakinan diri mereka. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam
memperkuat Self-efficacy yang merupakan mekanisme kunci dalam menjembatani pengaruh faktor
eksternal terhadap resiliensi professional khususnya pada konteks Pendidikan kejuruan berbasis
digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi digital dan Self-efficacy
merupakan faktor utama dalam meningkatkan resiliensi profesional guru kejuruan bisnis digital di
Kota Semarang, di mana literasi digital berpengaruh langsung maupun tidak langsung melalui Self-
efficacy. Sementara itu, dukungan komunitas tidak berpengaruh langsung terhadap resiliensi,
namun tetap berperan penting dalam meningkatkan Self-efficacy melalui interaksi sosial,
kolaborasi, dan dukungan profesional. Dengan demikian, Self-efficacy menjadi variabel kunci yang
memediasi hubungan tersebut, baik secara parsial pada pengaruh literasi digital maupun secara
penuh pada pengaruh dukungan komunitas terhadap resiliensi profesional guru.
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Berdasarkan hasil penelitian, guru kejuruan bisnis digital disarankan untuk terus
meningkatkan literasi digital melalui pelatihan, workshop, dan belajar mandiri guna memperkuat
kemampuan adaptasi dan resiliensi profesional dalam menghadapi perkembangan teknologi
pembelajaran. Selain itu, sekolah diharapkan dapat memfasilitasi komunitas belajar seperti forum
diskusi, kolaborasi guru, dan MGMP untuk mendukung peningkatan Self-efficacy melalui interaksi
dan dukungan profesional. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain
seperti dukungan organisasi, kepemimpinan sekolah, dan kesejahteraan guru agar memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang mempengarubhi resiliensi profesional
guru.
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